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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini mengambil judul “Gambaran Pengetahuan Ibu 

Tentang Manajemen Laktasi di Kampung Kerajan Desa Sukahaji 

Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang. Kesimpulan dari penelitian ini 

yaitu : 

1. Gambaran pengetahuan Ibu tentang manajemen laktasi berdasarkan 

karakteristik usia di Kampung Kerajan Desa Sukahaji Kecamatan 

Ciasem Kabupaten Subang menunjukan bahwa lebih dari setengah 

(53%) Ibu berusia 18-35 tahun memiliki pengetahuan yang baik. 

2. Gambaran pengetahuan Ibu tentang manajemen laktasi berdasarkan 

karakteristik pendidikan di Kampung Kerajan Desa Sukahaji 

Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang bahwa sebagian besar (75%) 

Ibu yang berpendidikan SMA memiliki pengetahuan baik. 

3. Gambaran pengetahuan Ibu tentang manajemen laktasi berdasarkan 

karakteristik pekerjaan di Kampung Kerajan Desa Sukahaji Kecamatan 

Ciasem Kabupaten Subang bahwa Ibu dengan pekerjaan karyawan 

swasta sepenuhnya (100%) memiliki pengetahuan baik serta Ibu 

dengan pekerjaan sebagai Ibu rumah tangga kurang dai setengah 

(46%) memiliki pengetahuan baik. 

4. Gambaran pengetahuan Ibu tentang manajemen laktasi berdasarkan 

karakteristik pengalaman di Kampung Kerajan Desa Sukahaji 

Kecamatan Ciasem Kabupaten Subang bahwa Ibu yang memiliki 1 

orang anak lebih dari setengahnya (53%) memiliki pengetahuan baik. 
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B. Saran 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan bagi peneliti 

selanjutnya terutama bagi yang ingin meneliti mengenai faktor – 

faktor yang mempengaruhi pengetahuan ibu tentang manajemen 

laktasi. 

2. Bagi Tenaga Kesehatan 

Diharapkan lebih intensif melakukan penyuluhan maupun 

penyebaran informasi tentang manajemen laktasi sehingga 

pengetahuan ibu tentang manajemen laktasi bisa berkembang lebih 

baik lagi. 

 


